MONITOR IKP VIA SISDMK

Jum’at, 20 Nopember 2020
Pukul: 14.00 WIB (server)

RESUME:

Jumlah Puskesmas terekam per-Jum’at; 20 Nopember 2020, sebanyak 10.238, bertambah 1
unit dalam 1 pekan terakhir. Rumah Sakit bertambah 4 unit, menjadi 555 unit.

Pergerakan data pada 1 pekan ini ada melaju, ada tambahan Proponsi masuk di Zona Target.
Ada peluang bertambah di pekan-pekan berikutnya.

INDIKATOR-1 menetap 1 digit pada 7,50 %. INDIKATOR-2 makin surplus di 41,41 %. INDIKATOR-
3 menampilkan 3 (tiga) kriteria (pola). Pergerakan di pola A, B dan C prosentase naik.
INDIKATOR-4 dalam tahapan integrasi pendataan.

Untuk mendorong kelengkapan, sinkronisasi data Pendayagunaan Nakes Pusat al. Nusantara
Sehat sudah berlangsung. Monitor Data Dagun Nakes pada ChatBot terindikasi masih under-
reporting. Untuk Data Dagun Nakes BOK sedang digiatkan.

Akses Data: CHATBOT SISDMK
(WA ke +6285947704199)

Mulai Jum'at, 25 September
2020, Telah tersedia Monitoring
Indikator RPJMN ke-4: SDMK
yang dilaporkan mendapatkan
peningkatan kompetensi.

Data SISDMK sudah
dimanfaatkan untuk dasar
pengajuan klaim insentif, usulan
penerima vaksin covid,
perhitungan kebutuhan tenaga
dan berbagai tujuan nasional
lainnya.

Silakan Manfaatkan Maksimal...

BENGKULU MENJADI
PEKAN INI !



KEMENTERIAN

-l KESEHATAN

oo INDIKATOR KINERJA PROGRAM (IKP)
RPIJMN 2020

2024

Program/Kegiatan/ Output

Indikator RPJMN 2020-2024

Target RPJMN 2020-2024

Program Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan (PPSDMK).

Persentase puskesmas tanpa
dokter

Persentase puskesmas dengan
jenis tenaga kesehatan sesuai
standar

Persentase RSUD Kab/Kota
yang memiliki 4 dokter
Spesialis Dasar dan 3 Spesialis
lainnya

Jumlah SDM Kesehatan yang
ditingkatkan Kompetensinya.

2020

35

70

36.070

2021 2022 2023 2024

0 0 0 0
4 2
47 59 71 83
75 80 85 90

27.272 34.800 34.800 34.800




Data update 2020-11-20 10:12:20

(Data Dibandingkan dengan Pekan Lalu)

INDIKATOR KE-1:
PUSKESMAS TANPA DOKTER

Jumlah Puskesmas: 10.238
“Laporan Lalu, per-13 Nopember 2020, sebanyak: 10.237. Bertambah 1 unit.”

Tanpa Dokter: 768 (7.50%)+13
“Laporan Lalu, per- 13 Nopember 2020, sebanyak: 781 (7.63%)

Minimal 1 Dokter: 9.470 (92.5%)
“Laporan Lalu, per- 13 Nopember 2020, sebanyak: 9456 (92.37%)”

Target Nasional : 6%
Gap Pencapaian : 1,50 % ; Setara dengan 154 unit Puskesmas.

Catatan:

Komposisi Propinsi di Zona Target pada pekan ini, bertambah. Di Pulau Sulawesi, telah
menempatkan wakilnya: Sulawesi Utara dan Sulawesi Barat; dengan kandidat terkuat
selanjutnya adalah SULSEL.

Di Sumatera, tersisa SUMSEL. KALTARA melesat pada pekan ini sehingga masuk ke Zona Target.
Kalimantan tersisa KALTENG.

Kita monitor pergerakannya pekan depan, semoga bertambah lagi.
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ACEH 0.84% (3/359)

SUMATERA UTARA 3.45% (21/609)
SUMATERA BARAT 1.80% (5/278)

RIAU 1.69% (4/236)

JAMBI 1.46% (3/206)

SUMATERA SELATAN 9.33% (32/343)
BENGKULU 5.59% (10/179)

LAMPUNG 1.91% (6/314)

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 0.00% (0/64)
KEPULAUAN RIAU 1.11% (1/90)

DKI JAKARTA 0.00% (0/333)

JAWA BARAT 0.64% (7/1091)

JAWA TENGAH 0.11% (1/879)

DI YOGYAKARTA 0.00% (0/121)

JAWA TIMUR 1.76% (17/968)

BANTEN 1.64% (4/244)

BALI 0.00% (0/120)

NUSA TENGGARA BARAT 0.58% (1/171)
NUSA TENGGARA TIMUR 24.57% (101/411)
KALIMANTAN BARAT 1.63% (4/246)
KALIMANTAN TENGAH 9.36% (19/203)
KALIMANTAN SELATAN 5.519% (13/236)
KALIMANTAN TIMUR 3.21% (6/187)
KALIMANTAN UTARA 5.26% (3/57)
SULAWESI UTARA 4.04% (8/198)
SULAWESI TENGAH 10.19% (21/206)
SULAWESI SELATAN 6.05% (28/463)
SULAWESI TENGGARA 20.96% (61/291)
GORONTALO 12.90% (12/93)
SULAWESI BARAT 5.15% (5/97)
MALUKU 29.20% (66/226)

MALUKU UTARA 19.18% (28/146)
PAPUA BARAT 45.45% (75/165)

PAPUA 49.75% (203/408)



Data update 2020-11-20 10:12:20
(Data Dibandingkan dengan Pekan Lalu)

INDIKATOR KE-2:

PUSKESMAS LENGKAP 9 NAKES

Jumlah Puskesmas: 10.238

“Laporan Lalu, per-13 Nopember 2020, sebanyak: 10.237. Bertambah 1 unit.”

Lengkap 9 Nakes: 4.240 (41.41%) +14
“Laporan Lalu, per-13 Nopember 2020, sebanyak: 4226 (41.28%)”

Belum Lengkap 9 Nakes: 5.998 (58.59%)
“Laporan Lalu, per-13 Nopember 2020, sebanyak: 6011 (58.72%)”

Target Nasional: 35%

Surplus Pencapaian: 6,41 %; setara dengan 656 unit Puskesmas.

Catatan:

Tidak ada perubahan komposisi propinsi pada Zona Target. Untuk pekan depan, semoga

segera menyusul masuk : Gorontalo.
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ACEH 55.15% (198/359)

SUMATERA UTARA 26.44% (161/609)
SUMATERA BARAT 66.91% (186/278)
RIAU 41.53% (98/236)

JAMBI 35.44% (73/206)

SUMATERA SELATAN 28.28% (97/343)
BENGKULU 22.35% (40/179)

LAMPUNG 26.43% (83/314)

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 89.06% (57/64)
KEPULAUAN RIAU 48.89% (44/90)

DKI JAKARTA 100.00% (333/333)

JAWA BARAT 37.86% (413/1091)

JAWA TENGAH 70.42% (619/879)

DI YOGYAKARTA 89.26% (108/121)

JAWA TIMUR 49.59% (480/968)

BANTEN 47.95% (117/244)

BALI 47.50% (57/120)

NUSA TENGGARA BARAT 51.46% (88/171)
NUSA TENGGARA TIMUR 21.65% (89/411)
KALIMANTAN BARAT 26.42% (65/246)
KALIMANTAN TENGAH 22.17% (45/203)
KALIMANTAN SELATAN 51.27% (121/236)
KALIMANTAN TIMUR 52.41% (98/187)
KALIMANTAN UTARA 45.61% (26/57)
SULAWESI UTARA 17.68% (35/198)
SULAWESI TENGAH 28.64% (59/206)
SULAWES| SELATAN 50.11% (232/463)
SULAWESI TENGGARA 22.68% (66/291)
GORONTALO 29.03% (27/93)

SULAWESI BARAT 43.30% (42/97)
MALUKU 7.96% (18/226)

MALUKU UTARA 19.18% (28/146)

PAPUA BARAT 8.48% (14/165)

PAPUA 5.64% (23/408)



Data update 2020-11-20 10:05:22

(Dilaporkan dalam 3 pola perhitungan)

INDIKATOR KE-3:

RSUD Tersedia Dokter Spesialis

Jumlah RSUD: 555*
(bertambah 4 unit)

Disediakan 3 Pola Perhitungan,
Lihat Tabel.

Target Nasional: 70%

Pola A. Gap Pencapaian: 16, 67 %
Pola B. Gap Pencapaian: 0,45 %
Pola C. TERCAPAI (74,23%)

Bila Gap diperhitungkan, maka Setara
dengan 2 s/d 95 unit Rumah Sakit.

Catatan: Dengan pola A, ada 5 Propinsi
mencapai target. Dengan Pola B, 14
Propinsi mencapai target, dengan 2
Propinsi telah mencapai untuk target
2024. Pola C, 17 Propinsi mencapai,
dengan 4 Propinsi mencapai target
2024.

. ACEH 54.17% (13/24)

. SUMATERA UTARA 63.64% (21/33)

. SUMATERA BARAT 40.00% (8/20)

. RIAU 56.25% (9/16)

. JAMBI 50.00% (6/12)

. SUMATERA SELATAN 28.57% (8/28)
. BENGKULU 60.00% (6/10)

. LAMPUNG 62.50% (10/16)

. KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 87.50% (7/8) 19.
. KEPULAUAN RIAU 25.00% (2/8)

. DKI JAKARTA (tidak memenuhi kriteria)

. JAWA BARAT 71.43% (30/42)

. JAWA TENGAH 88.89% (48/54)

. DI YOGYAKARTA 88.89% (8/9)

. JAWA TIMUR 70.00% (35/50)

. BANTEN 66.67% (6/9)

. BALI 66.67% (2/3)

. NUSA TENGGARA BARAT 33.33% (4/12)
. NUSA TENGGARA TIMUR 26.32% (5/19)
. KALIMANTAN BARAT 41.18% (7/17)

. KALIMANTAN TENGAH 50.00% (5/10)

. KALIMANTAN SELATAN 53.33% (8/15)

. KALIMANTAN TIMUR 64.29% (9/14)

. KALIMANTAN UTARA 40.00% (2/5)

. SULAWESI UTARA 12.50% (2/16)

. SULAWESI TENGAH 30.00% (6/20)

. SULAWESI SELATAN 56.67% (17/30)

. SULAWESI TENGGARA 30.77% (4/13)

. GORONTALO 50.00% (4/8)

. SULAWESI BARAT 14.29% (1/7)

. MALUKU 20.00% (2/10)

. MALUKU UTARA 20.00% (1/5)

. PAPUA BARAT 0.00% (0/8)

. PAPUA 0.00% (0/4)

Pola A (SpB, SpOG, SpA, SpPD, SpAn, SpPK, SgPola B (SpB, SpOG, SpA, SpPD + 3 Sp Lainnya) Pola C ( Memiliki 7 Jenis Dokter Spesialis)
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ACEH 87.50% (21/24) 11.
SUMATERA UTARA 81.82% (27/33) 12.
SUMATERA BARAT 70.00% (14/20) 13.
RIAU 68.75% (11/16) 14.
JAMBI 66.67% (8/12) 15.
SUMATERA SELATAN 57.14% (16/28) 16.
BENGKULU 90.00% (9/10) 17.
LAMPUNG 62.50% (10/16) 18.
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 87.50% (7/8) 19.
KEPULAUAN RIAU 25.00% (2/8) 21.
DKI JAKARTA (tidak memenuhi kriteria) 31.
JAWA BARAT 80.95% (34/42) 32.
JAWA TENGAH 96.30% (52/54) 33.
DI YOGYAKARTA 88.89% (8/9) 34.
JAWA TIMUR 82.00% (41/50) 35.
BANTEN 88.89% (8/9) 36.
BALI 66.67% (2/3) 51.
NUSA TENGGARA BARAT 75.00% (9/12) 52.
NUSA TENGGARA TIMUR 31.58% (6/19) 53.
KALIMANTAN BARAT 58.82% (10/17) 61.
KALIMANTAN TENGAH 80.00% (8/10) 62.
KALIMANTAN SELATAN 86.67% (13/15) 63.
KALIMANTAN TIMUR 71.43% (10/14) 64.
KALIMANTAN UTARA 60.00% (3/5) 65.
SULAWESI UTARA 31.25% (5/16) 71.
SULAWESI TENGAH 55.00% (11/20) 72.
SULAWESI SELATAN 70.00% (21/30) 73.
SULAWESI TENGGARA 30.77% (4/13) 74.
GORONTALO 62.50% (5/8) 75.
SULAWESI BARAT 42.86% (3/7) 76.
MALUKU 40.00% (4/10) 81.
MALUKU UTARA 40.00% (2/5) 82.
PAPUA BARAT 25.00% (2/8) 91.
PAPUA 0.00% (0/4) 94.

ACEH 91.67% (22/24)

SUMATERA UTARA 87.88% (29/33)
SUMATERA BARAT 80.00% (16/20)
RIAU 75.00% (12/16)

JAMBI 66.67% (8/12)

SUMATERA SELATAN 57.14% (16/28)
BENGKULU 90.00% (9/10)

LAMPUNG 75.00% (12/16)
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 87.50% (7/8
KEPULAUAN RIAU 50.00% (4/8)

DKI JAKARTA (tidak memenuhi kriteria)
JAWA BARAT 88.10% (37/42)

JAWA TENGAH 98.15% (53/54)

DI YOGYAKARTA 88.89% (8/9)

JAWA TIMUR 86.00% (43/50)

BANTEN 88.89% (8/9)

BALI 66.67% (2/3)

NUSA TENGGARA BARAT 75.00% (9/12)
NUSA TENGGARA TIMUR 36.84% (7/19)
KALIMANTAN BARAT 58.82% (10/17)
KALIMANTAN TENGAH 90.00% (9/10)
KALIMANTAN SELATAN 86.67% (13/15)
KALIMANTAN TIMUR 71.43% (10/14)
KALIMANTAN UTARA 60.00% (3/5)
SULAWESI UTARA 31.25% (5/16)
SULAWESI TENGAH 65.00% (13/20)
SULAWESI SELATAN 76.67% (23/30)
SULAWESI TENGGARA 53.85% (7/13)
GORONTALO 62.50% (5/8)

SULAWESI BARAT 42.86% (3/7)
MALUKU 40.00% (4/10)

MALUKU UTARA 60.00% (3/5)

PAPUA BARAT 25.00% (2/8)

PAPUA 0.00% (0/4)




PER-20 NOPEMBER 2020

PENCAPAIAN PROPINSI

Komposisi Propinsi dalam kuadran pencapaian
target indikator, bertahap seperti 2 pekan lalu
sebagai berikut:

Pada INDIKATOR-1, BERTAMBAH menjadi 23
PROPINSI dalam kelompok Puskesmas Tanpa
Dokter < 6%. Dan Papan “0%” masih 4 Propinsi.

Pada INDIKATOR-2, ada 19 PROPINSI di ZONA
TARGET. Beberapa Propinsi berpotensi masuk
pada pekan depan.

Pada INDIKATOR-3 tersedia sajian 3 (tiga) pola
perhitungan, yaitu: A, B dan C. Pola Aada 5
Propinsi dan Pola B sebanyak 14 Propinsi. Sulsel
Masuk. Untuk Pola C, sebanyak 17 Propinsi
bertahan.

Pada Kuadran RS >90%, Pola B, Jateng dan
Bengkulu. Di Pola C, ada Aceh, JATENG, Kalteng
dan Bengkulu di PAPAN TERTINGGI.

PENCAPAIAN PENCAPAIAN
INDIKATOR " INDIKATOR "
INDIKATOR-1 ACEH ; SUMUT; INDIKATOR-1
(2020 = 60/0) SUMBAR; RIAU; JAMBI; (2024 = O%)

LAMPUNG; BABEL;
KEPRI;, DKI; JABAR;

PUSKESMAS | jATENG; DIYV: JATIM: BABEL; DKI; DIY:
10.238 BANTEN; BALI; NTB; LAINNYA. BALL LAINNYA.
UNIT KALTIV; KALBAR;
KALSEL; SULUT:
BENGKULU;
SULBAR;KALTARA
23 PROPINSI TAMBAH 1 PROP 4 PROPINSI
INDIKATOR-2 | ACEH; SUMBAR; RAU; INDIKATOR-2
(2020 = 35%) JDAK'\IA?;AEQEE;;A ';i';' (2024 = 83%)
BUSKESMAS | DIY: JATIM, BANTEN; LAINNYA. BABE[')-I\'(DK' ; LAINNYA.
BALI; NTB; KALSEL;
10.238 KALTIM; KALTARA;
UNIT SULSEL; SULBAR;
19 PROPINSI 3 PROPINSI
INDIKATOR-3 INDIKATOR-3
(2020 = 70%) POLA-A: (2024 = 90%) POLA A:
BABEL; JATENG; DIY; =
(POLAA, B & C) JATIM ; JABAR (POLAA,B & C)
RSUD ACFE’S_LQEUT_ POLA B:
555* SUMBAR; BENGKULU; NN
UNIT BABEL; JABAR; BENGKULU
JATENG,; DIY;
JATIM;BANTEN;
KALSEL; KALTENG ; LAINNYA. LAINNYA.
KALTIM. SUL SEL
ACEH;PSOJI\I/IL\U% RIAU; LA
SUMBAR; BENGKULU; iR s e
LAMPUNG; BABEL; KALTENG;
JABAR; JATENG; DIY; BENGKULU
JATIM;BANTEN;
KALSEL; KALTENG ;
KALTIM; SULSEL; NTB
A: 5PROPINSI |TETAP A: 0 PROPINSI |BENGKULU
B: 14 PROPINSI SULSEL MASUK B: 2 PROPINSI |MASUK
C: 17 PROPINSI TETAP C: 4 PROPINSI |BENGKULU

MASUK




G SISDM

No. 112/06042015/R3173701

11-04-1003
Ahli Madya Farmasi (Asisten Apoteker)

ahir:
anggal Lahir:
enis Tenaga:
B R I A R K I N I 5 19030411/STRTTK-31/2014/23821 Masa Berlaku: 14-05-2019 s/d 11-04-2024
ah bekerja ayanan keseha Johar Baru periode tanggal 06-04-2015 s/d 31-12-2020.
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Data tersebut tercantum d Sistem Informasi SDMK. Surat Keterangan ini diproduksi secara daring dan divalidasi oleh Petugas
Data SISDMK di Dinas Ke:

Pengelola Data Wajib Tahu !

1. Format  Surat Keterangan dapat
digunakan sebagai bukti SSDMK telah
berpengalaman bertugas di Puskesmas. Jengan Memanfaatkan
Dimanfaatkan untuk Rekrutmen Nakes SI-SDMK Mobile
BOK.

. . . — Kualitas data, -
2. Aplikasi  SISDMK  Mobile  sedang e . P
dirancang. Silakan _memberl_kan masukan =" S Saya ... "}, Penandatanganan Mol
untuk pengkayaan ide dan fitur layanan. | it g antara Badan PPSDM

WalldssiDatasemakingaik Kesehatan dengan |8]

3. Jum’at, 20 Nopember 2020 telah oy
dilaksanakan MoU [BI dan BPPSDMK ‘W\>A e
dalam rangka integrasi data. TN



TERIMA KASIH

“MANAJEMEN DATA SISDMK BERKELAS DUNIA”




